BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan, maka diperoleh
kesimpulan atas permasalahan yaitu dalam kasus meninggalnya anggota
basarnas di Jayapura saat evakuasi pelaku percobaan bunuh diri, pelaku
mampu bertanggung jawab dan kepadanya dibebankan
pertanggungjawaban pidana sebagaimana ketentuan dalam Pasal 359
KUHP. Adapun terhadap penentuan sanksi pidana sebagai bentuk
pertanggungjawaban pidana seseorang merupakan kewenangan absolut dari
hakim yang mengadili.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka dengan
adanya Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang baru atau UU No. 1
Tahun 2023, pedoman pemidanaan dapat diterapkan. Adapun dalam
terjadinya kasus tindak pidana yang melibatkan penderita disabilitas mental,
sebagai tindakan mencegah bahaya baik bagi pelaku itu sendiri ataupun
masyarakat, pelaku diberikan tindakan rehabilitasi di rumah sakit jiwa. Hal
ini menjadi penting supaya potensi seorang dengan gangguan jiwa atau

disabilitas mental melakukan tindak pidana dapat dicegah.
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